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ABSTRAK 

 

MARLIYANTY. Strategi Penghidupan Berkelanjutan (Sustainable Livelihood) 
Masyarakat Pasca Perubahan Peruntukan Kawasan Hutan Konservasi 
Menjadi Areal Penggunaan Lain Di Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten 
Gowa (di bimbing oleh Supratman dan Yusran). 
 
Perubahan peruntukan fungsi kawasan hutan untuk keperluan di luar fungsi 
kehutanan terus terjadi. Hal ini disebabkan karena masyarakat sekitar hutan 
menggantungkan hidupnya pada hutan untuk penghidupannya. Penelitian ini 
bertujuan menganalisis kondisi aset penghidupan yang dimiliki dan yang dapat 
diakses oleh masyarakat serta menganalisis strategi penghidupan berkelanjutan 
masyarakat berbasis aset. Metode analisis yang digunakan adalah analisis 
kuantitatif dan kualitatif. Variabel penelitian ini meliputi modal manusia, modal 
alam, modal sosial, modal fisik, dan modal finansial. Strategi penghidupan 
dikelompokkan menjadi strategi intensifikasi/ ekstensifikasi, strategi diversifikasi, 
dan strategi migrasi. Hasil penelitian menunjukkan kepemilikan aset tertinggi 
dimiliki kelurahan Pattapang dan terendah dimiliki kelurahan Garassi. Modal sosial 
memiliki nilai dominan di semua lokasi penelitian. Nilai skala masing-masing modal 
diproyeksikan dalam pentagon aset. Strategi intensifikasi dan ekstensifikasi 
didominasi oleh sektor pemanfaatan lahan pertanian. Strategi diversifikasi 
didominasi oleh sektor perdagangan dan pengolahan dan pemasaran hasil 
pertanian. Strategi migrasi tidak banyak dilakukan masyarakat karena lebih fokus 
kepada peningkatan produktifitas lahan. 

 
Kata Kunci: aset penghidupan, kepemilikan aset, penghidupan berkelanjutan, 

pentagon aset 
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ABSTRACT 

MARLIYANTY. Sustainable Livelihood Strategy of Communities After The 
Change of Conservation Forest Area Designation into Another Use Area In 
Tinggimoncong District, Gowa Regency (superviced by Supratman and 
Yusran). 
 
Changes in the designation of forest area functions for purposes outside the 
forestry function continue to occur. This is because people around the forest 
depend on the forest for their livelihood. This study aims to analyze the condition 
of livelihood assets owned and accessible to the community and analyze the 
sustainable livelihood strategies of asset-based communities. The analytical 
methods used are quantitative and qualitative analysis. The variables of this study 
include human capital, natural capital, social capital, physical capital, and financial 
capital. Livelihood strategies are grouped into intensification/extensibility 
strategies, diversification strategies, and migration strategies. The results showed 
that the highest asset ownership was owned by Pattapang village and the lowest 
owned by Garassi village. Social capital has a dominant value in all research sites. 
The scale value of each capital is projected in the pentagon of assets. The 
intensification and extensification strategy is dominated by the agricultural land use 
sector. The diversification strategy is dominated by the trade and processing and 
marketing sectors of agricultural products. The migration strategy is not widely 
carried out by the community because it focuses more on increasing land 
productivity. 

 
Keywords: livelihood assets, asset ownership, sustainable livelihoods, pentagon 

assets 
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BAB I 

 

 PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia memiliki sumber daya alam yang sangat melimpah dan 

sebagian besar merupakan tanah tropis yang sangat luas yang didalamnya 

hidup berbagai jenis flora dan fauna. Bagi masyarakat Indonesia, sumber 

daya alam sudah menjadi bagian dari kehidupan mereka baik dalam bidang 

sosial, ekonomi maupun politik. Salah satu sumber daya alam yang tidak 

ternilai harganya dan memberikan manfaat yang besar baik secara langsung 

maupun tidak langsung bagi kehidupan manusia adalah hutan. Hogart et al 

(2013) menyatakan bahwa hutan merupakan salah satu ekosistem yang 

memiliki fungsi penting bagi pembangunan dan kehidupan manusia, baik 

fungsi ekologi sebagai tempat berlangsungnya siklus ekologis dari komponen 

air dan kehidupan flora dan fauna.  

Menurut UU Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan, Pemerintah 

menetapkan hutan berdasarkan fungsi pokok sebagai Hutan Konservasi, 

Hutan Lindung dan Hutan Produksi. Hutan konservasi merupakan kawasan 

hutan dengan ciri khas tertentu yang diperuntukan bagi perlindungan alam, 

pengawetan jenis-jenis flora dan fauna, wisata alam dan keperluan ilmu 

pengetahuan. Hutan lindung adalah hutan yang diperuntukan bagi 

perlindungan tata tanah dan air bagi kawasan di sekitarnya. Hutan produksi 

adalah hutan yang diperuntukan bagi produksi kayu dan hasil hutan lainnya 

untuk mendukung perekonomian negara dan perekonomian masyarakat. 

Beberapa studi telah membuktikan bahwa keberadaan hutan dalam suatu 

daerah memiliki hubungan positif terhadap kesejahteraan masyarakat 

disekitar (Sunderlin et al, 2008). Akan tetapi seiring perkembangan zaman 

kondisi hutan mengalami banyak perubahan. Menurut Ying et al (2013) 

menjelaskan bahwa perubahan lingkungan dari tahun ke tahun berdampak 

terhadap ekosistem di daerah hutan. Sehingga secara tidak langsung 

perubahan kondisi lingkungan hutan akan berpengaruh terhadap 

penghidupan masyarakat, terutama di sekitar lingkungan tersebut. Kondisi 

lingkungan memiliki peran penting terhadap penghidupan masyarakat.  
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Saat ini dan dimasa yang akan datang, kecenderungan terhadap tuntutan 

perubahan peruntukan, fungsi dan penggunaan kawasan hutan untuk 

keperluan di luar fungsi kehutanan akan terus terjadi, seiring dengan dinamika 

pembangunan nasional, perubahan sosial, dan kemajuan teknologi. 

Keterbatasan lahan yang dimiliki oleh masyarakat di sekitar hutan akan 

memengaruhi kondisi hutan di sekelilingnya. Masyarakat menggantungkan 

hidupnya pada hutan yang ada di sekitar pemukiman untuk memenuhi 

kebutuhan hidup yang terus meningkat. Hutan menjadi lahan yang akan 

sering dieksploitasi kemudian dialihfungsikan, baik untuk fasilitas umum, 

kepentingan pertanian, perkebunan maupun untuk pertambangan. 

Perubahan peruntukan ataupun alih fungsi kawasan hutan untuk 

kepentingan infrastruktur seperti jalan dan fasilitas umum lainnya dibeberapa 

tempat pada mulanya menjadikan peningkatan kesejahteraan dan akses 

masyarakat sebagai alasan. Namun seiring berjalannya proses pembangunan 

pihak yang paling diuntungkan dari pengadaan infrastruktur tersebut adalah 

korporasi yang melakukan aktifitas ekstraktif di dalam kawasan hutan. 

Kegiatan ini juga telah dilegalkan oleh pemerintah melalui keputusan 

pelepasan kawasan hutan. 

Pelepasan dan pengalihfungsian kawasan hutan merupakan ancaman 

bagi upaya penurunan laju deforestasi di Sulawesi Selatan. Kebijakan ini tentu 

berkaitan dengan upaya pemerintah untuk membangun proyek infrastruktur 

serta menarik investasi. Dengan kebijakan ini maka perizinan dalam 

berinvetasi akan lebih mudah, dan itu artinya perusakan hutan akan semakin 

meningkat sehingga ancaman bencana ekologis juga semakin meningkat. 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan telah menerbitkan Surat 

Keputusan (SK) Perubahan peruntukan kawasan hutan menjadi bukan 

kawasan hutan, dan perubahan fungsi kawasan hutan di Sulawesi Selatan 

dengan nomor: SK.362/Menlhk/Setjen/PLA.0/5/2019. Dari total usulan 

pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan seluas 300.000 Ha, KLHK 

mengakomodir sekitar 91.337 Ha luas kawasan hutan di Provinsi Sulawesi 

Selatan untuk dilepas atau diubah peruntukannya menjadi bukan kawasan 

hutan. 
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Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa merupakan salah satu 

daerah di Sulawesi Selatan yang termasuk dalam Surat Keputusan Nomor: 

SK.362/Menlhk/Setjen/PLA.0/5/2019 dimana sebagian kawasan hutan 

konservasinya berubah peruntukannya menjadi areal penggunaan lain (APL) 

yang tersebar di 5 desa/ kelurahan. Kawasan Hutan Konservasi ini dulunya 

adalah Taman Wisata Alam yang beralih fungsi menjadi APL. Perubahan ini 

tentunya berdampak pada penghidupan masyarakat khususnya yang berada 

di sekitar APL tersebut. Upaya masyarakat untuk mendapatkan penghidupan 

yang layak tidak terlepas dari keadaan di lingkungan sekitarnya.  

Mempelajari tentang penghidupan masyarakat tidak hanya pada 

kepemilikan aset-aset tetapi juga bagaimana cara masyarakat mengatur 

akses mereka dan menangani diri sendiri untuk tetap melangsungkan 

hidupnya. Hal inilah yang menarik perhatian peneliti untuk melakukan 

penelitian tentang Strategi Penghidupan Berkelanjutan (Sustaibnable 

Livelihood) Masyarakat Pasca Perubahan Peruntukan Kawasan Hutan 

Konservasi menjadi Areal Penggunaan Lain di Kecamatan Tinggimoncong 

Kabupaten Gowa. Penghidupan dikatakan berkelanjutan jika dapat mengatasi 

dan memperbaiki diri dari tekanan dan bencana, mempertahankan dan 

mengembangkan aset-aset yang dimiliki, menyediakan penghidupan untuk 

generasi yang akan datang serta menjaga kelestarian sumber daya alam dan 

lingkungan.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana kondisi aset penghidupan yang dimiliki masyarakat pasca 

perubahan peruntukan Kawasan hutan konservasi menjadi areal 

penggunaan lain di Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa? 

2. Bagaimana strategi penghidupan berkelanjutan masyarakat di areal 

penggunaan lain di Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis kondisi aset penghidupan yang dimiliki dan yang dapat 

diakses oleh masyarakat pasca perubahan peruntukan Kawasan Hutan 

konservasi menjadi areal penggunaan lain di Kecamatan Tinggimoncong 

Kabupaten Gowa. 

2. Menganalisis strategi penghidupan berkelanjutan masyarakat berbasis 

aset untuk meningkatkan penghidupan dan menjaga kelestarian 

lingkungan di sekitar areal penggunaan lain di Kecamatan 

Tinggimoncong Kabupaten Gowa. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan informasi 

perekonomian bagi pelaku-pelaku usaha di Kecamatan Tinggimoncong 

Kabupaten Gowa dalam mengembangkan industri-industri kreatif pasca 

perubahan peruntukan Kawasan Hutan Konservasi menjadi APL. Selain itu, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan acuan dan informasi bagi 

pemerintah maupun lembaga terkait dalam merumuskan konsep 

pengembangan desa berbasis sustainable livelihood untuk meningkatkan 

kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat serta pemanfaatan sumber 

daya alam secara berkelanjutan. 
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BAB II 

 TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Hutan Konservasi 

Hutan konservasi merupakan hutan yang dilindungi oleh pemerintah, 

hutan konservasi ini secara ketat tidak dapat dieksploitasi dah harus 

dilestarikan keasliannya, hutan konservasi ini dapat berbentuk taman 

nasional, cagar alam, suaka margasatwa dan lainnya. Hutan konservasi 

merupakan suatu kawasan yang lebih mengarah pada perlindungan dan 

pelestarian ekosistem beserta kehidupan flora dan fauna yang ada 

didalamnya. Sehingga, hutan konservasi ini menjadi suatu hal yang penting 

yang harus dilindungi agar kelestarian didalamnya tetap terjaga (Purnomo & 

P.B Anand, 2014).  

Berdasarkan Undang-undang No 41 tahun 1999, Hutan Konservasi 

diartikan sebagai kawasan hutan dengan ciri khas tertentu, yang mempunyai 

fungsi pokok pengawetan keanekaragaman tumbuhan dan satwa serta 

ekosistemnya. Lebih lanjut dijelaskan, bahwa yang termasuk ke dalam hutan 

konservasi adalah kawasan hutan suaka alam, kawasan hutan pelestarian 

alam dan taman buru. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 28 tahun 2011  

tentang Pengelolaan Kawasan Suaka Alam dan Kawasan Pelestarian Alam, 

Taman Wisata Alam (TWA) merupakan hutan konservasi pelestarian alam 

yang dimanfaatkan terutama untuk kepentingan Pariwisata alam dan 

rekreasi. Lebih lanjut dijelaskan bahwa kriteria penetapan suatu wilayah 

menjadi kawasan TWA adalah: (1) mempunyai daya tarik alam berupa 

tumbuhan, satwa, bentang alam, dan gejala alam serta formasi geologi yang 

unik, (2) mempunyai luas yang sedang untuk menjamin kelestarian potensi 

dan daya tarik alam untuk dimanfaatkan bagi pariwisata dan rekreasi alam, 

dan (3) kondisi lingkungan di sekitarnya mendukung upaya pengembangan 

pariwisata alam.  
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Nurrochmat, dkk (2012) menyatakan bahwa adanya konflik yang 

berujung perambahan dan menyebabkan kerusakan kawasan hutan 

konservasi bisa dilihat dari berbagai sudut pandang seperti faktor lemahnya 

pengawasan, sejarah pemukiman/pendudukan, hak-hak ulayat masyarakat 

setempat, pertumbuhan penduduk, pemodal, meningkatnya akses akibat 

pembangunan jalan, dan sarana prasarana pendukungnya, lemahnya 

pendampingan kepada masyarakat terhadap akses pasar, modal, dan 

sarana prasarana pendukung kegiatan produksinya. 

 

2.2   Perubahan Fungsi Kawasan Hutan 

 

Menurut Undang-undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan, 

pada Pasal 19, istilah alih fungsi dikenal sebagai perubahan peruntukan dan 

fungsi kawasan hutan; Perubahan peruntukan kawasan hutan, terjadi 

melalui proses tukar-menukar kawasan hutan dan pelepasan kawasan 

hutan. Alih fungsi kawasan hutan, yang terjadi melalui perubahan 

peruntukan kawasan hutan terfokus untuk mendukung kepentingan diluar 

kehutanan (pertanian, perkebunan, transmigrasi, pengembangan wilayah, 

dan non kehutanan lainnya). Alih fungsi kawasan hutan dapat pula melalui 

perubahan fungsi hutan namun tidak mengurangi luas kawasan hutan, 

misalnya untuk tujuan pembangunan kehutanan (konservasi kawasan hutan 

alam/tanaman, hutan pendidikan/penelitian). Kerusakan kawasan hutan 

disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satu faktor yang menarik untuk dikaji 

yaitu persoalan perubahan (alih) kawasan hutan, guna menghindari 

kerusakan kawasan hutan. Pelaksanaan kebijakan perubahan peruntukan, 

perubahan fungsi, dan penggunaan (izin pinjam pakai) kawasan hutan, sarat 

dengan pelanggaran dan penyimpangan baik yang bersifat prosedural 

maupun substansial, dan tidak diaktualisasikannya prinsip hukum 

pelestarian fungsi lingkungan hidup. 

Alih fungsi lahan atau lazimnya disebut sebagai konversi lahan adalah 

perubahan fungsi sebagian atau seluruh kawasan lahan dari fungsinya 

semula (seperti yang direncanakan) menjadi fungsi lain yang menjadi 

dampak negatif (masalah) terhadap lingkungan dan potensi lahan itu sendiri. 
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Alih fungsi lahan juga dapat diartikan sebagai perubahan untuk penggunaan 

lain disebabkan oleh faktor-faktor yang secara garis besar meliputi keperluan 

untuk memenuhi kebutuhan penduduk yang makin bertambah jumlahnya 

dan meningkatnya tuntutan terhadap mutu kehidupan yang lebih baik (Emilia 

et al, 2018). 

Alih fungsi lahan berarti menyusutnya sarana produksi petani yang 

menyebabkan berkurang pula pendapatan petani sehingga petani 

mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Penghasilan 

yang dianggap tidak sedang dan lahan sebagai sarana produksi yang 

semakin berkurang menyebabkan para petani meninggalkan bahkan 

kehilangan pekerjaan sebagai petani. Hal ini yang kemudian memicu 

terjadinya perubahan orientasi pekerjaan pada para petani. Para petani yang 

sebelumnya sangat bergantung pada sektor pertanian sebagai 

pekerjaannya kini banyak diantara mereka tidak bisa bertani kembali. Ketika 

orientasi pekerjaan petani berubah karena adanya alih fungsi lahan, 

masyarakat yang pada mulanya bekerja sebagai petani akan mengandalkan 

pekerjaan pada sektor lain untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Sebagian 

masyarakat yang memiliki keahlian akan bekerja pada pekerjaan lain diluar 

sektor pertanian seperti sektor industri atau jasa, sementara mereka yang 

tidak memiliki keahlian lain akan menjadi pengangguran (Andari et al, 2018).  

Silvy et al (2018), menyatakatan bahwa perubahan fungsi hutan menjadi 

non hutan mengakibatkan degradasi dan deforestasi meningkat setiap 

tahun, sementara luas wilayah konstan, tidak bertambah dan terbatas 

dimana berbanding terbalik dengan jumlah penduduk yang semakin 

meningkat. Hal ini secara otomatis memengaruhi tingkat kebutuhan lahan 

bagi masyarakat semakin meningkat untuk pemenuhan ekonomi penduduk.  

 

2.3 Areal Penggunaan Lain 

 

Menurut Peraturan Menteri Kehutanan Nomor 14 Tahun 2011 tentang 

Izin Pemanfaatan Kayu, Areal Penggunaan Lain (APL) adalah Areal di luar 

kawasan hutan yang dikuasai oleh masyarakat. Istilah APL ini sendiri muncul 

karena adanya pembedaan atau klasifikasi kawasan hutan dan non kawasan 
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hutan yang merupakan garis besar dari adanya Tata Ruang dan Wilayah. 

Kedudukan Areal Penggunaan Lain dalam Rencana tata Ruang dan Wilayah 

adalah sebagai fungsi yang berbeda dengan fungsi kawasan hutan yang 

dilakukan untuk memenuhi tuntutan dan dinamika pembangunan nasional 

serta 19 aspirasi masyarakat dengan tetap berlandaskan kepada: 1. 

Optimalisasi Distribusi Fungsi 2. Mempertahankan Kawasan Hutan secara 

lestari dan berkelanjutan; 3. Keberadaan Kawasan Hutan dengan luasan 

yang sedang dan sebaran yang proporsional. Areal Penggunaan Lain ini 

sendiri berfungsi sebagai pemukiman, pembangunan, infrastruktur, dan 

segala hal diluar fungsi dari kawasan hutan.  

Menurut Hartono et al 2018, manfaat evaluasi lahan bagi lingkungan 

adalah mencegah terjadinya degradasi lahan. Sedangkan manfaat evaluasi 

lahan bagi petani adalah meningkatkan efisiensi pengelolaan lahan dan 

mengoptimalkan produktivitas tanaman. Dan bagi pemerintah, evaluasi 

lahan bermanfaat sebagai dasar untuk pengembangan sektor pertanian, 

terutama untuk pemanfaatan kawasan Areal Penggunaan Lain (APL). 

 

2.4  Aset Penghidupan 

Aset didefinisikan sebagai berbagai bentuk modal, seperti modal sosial, 

modal fisik, modal manusia, dan modal finansial yang dimiliki dan digunakan 

untuk kehidupan individu atau rumahtangga atau untuk mempertahankan 

kesejahteraan materi pada tingkat kelangsungan hidup yang berbeda-beda. 

(Ellis, 2000). Menurut Ashley dan Carney, 1999 dalam Saleh 2014, bahwa 

kelima modal ini selain menjadi aset yang penting bagi strategi penghidupan 

juga dapat menjadi hasil dan proses dari strategi penghidupan sebelumnya. 

Upaya untuk mewujudkan capaian penghidupan membutuhkan 

sejumlah aset, termasuk berbagai strategi untuk mengolah dan 

memanfaatkan aset yang tersedia. Terdapat beberapa istilah yang berkaitan 

dengan aset, antara lain modal (capital), sumberdaya (resources) dan aset 

(asset), yang semuanya mengandung maksud manfaat dan daya dukung 

yang menopang penghidupan individu, keluarga/ rumah tangga ataupun 

masyarakat (Saleh, 2014).  
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Menurut Department of International Development atau DFID (2001), 

Aset penghidupan merupakan segala sesuatu yang berharga atau 

merupakan sekumpulan modal yang digunakan melangsungkan 

penghidupan. Aset penghidupan (Livelihood Asset) di setiap dusun 

bervariasi tergantung nilai modal yang dimiliki masyarakat, yakni modal 

manusia (human capital), modal alam (natural capital), modal sosial (social 

capital), modal keuangan (financial capital), dan modal fisik (physical 

capital). Beragam hubungan dan keterkaitan satusama lain yang dimiliki 

antar komponen sumber daya penghidupan tersebut digambarkan dalam 

bentuk pentagon aset. Bentuk segilima dan garis yang saling 

menghubungkan dengan titik pusat di tengah bidang pentagon tersebut 

menggambarkan variasi tingkat kepemilikan dan akses masyarakat terhadap 

sumber daya. Gambar Pentagon aset dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

 

Gambar 1. Pentagon Aset (sumber: DFID, 2001) 

 

Pada Gambar 1, menekankan pentingnya pemahaman akan beragam 

kondisi penghidupan rumah tangga dan jenis-jenis aset yang menopangnya. 

Segilima aset menggambarkan bahwa antar komponen aset penghidupan 

memiliki beragam hubungan dan keterkaitan satusama lain serta merupakan 

satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Berbagai aspek tersebut layaknya 

menjadi kebutuhan yang diperlukan secara bersamaan untuk menunjang 

sekaligus menjamin keberlangsungan strategi penghidupan masing-masing 

individu. Ketersediaan akses terhadap modal capital pun berpengaruh 
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terhadap proses pembentukan bahkan perubahan struktur dalam 

masyarakat. Lebih jauh lagi hal tersebut berpengaruh terhadap pendapatan 

dan keberlanjutan rumah tangga. 

 

2.4.1 Modal Manusia 

Pendekatan penghidupan (livelihoods approach) memiliki perhatian 

yang pertama dan utama pada manusia (people center) sebagai subyek 

yang penting. Modal manusia menunjukkan kemampuan seseorang dalam 

memperoleh akses yang lebih baik terhadap kondisi penghidupan mereka 

(Baiquni, 2006). 

Modal manusia (human capital) mengacu pada tenaga kerja yang 

tersedia untuk rumahtangga: dengan pendidikan, ketrampilan, dan 

kesehatan. Aset utama yang dimiliki oleh masyarakat perdesaan adalah 

tenaga kerja mereka sendiri. Tenaga kerja sebagai aset rumah tangga 

harus terbebas dari berbagai macam penyakit atau masalah kesehatan 

yang dapat mengurangi produktifitasnya (Ellis, 2000).  

Pada dasarnya modal manusia bukan hanya berupa ukuran rumah 

tangga dan ketersediaan tenaga kerja, namun meliputi aspek keterampilan, 

pendidikan, pengetahuan, pengalaman, kreatifitas, serta kesehatan yang 

memungkinkan penduduk untuk menerapkan berbagai macam strategi 

penghidupan guna memenuhi kebutuhannya. Potensi manusia baik yang 

diperoleh sebagai hasil pengembangan diri, misalnya melalui pendidikan, 

ataupun potensi yang terkait dengan kualitas kesehatan, daya tahan, 

kecerdasan dan faktor-faktor demogrfis lainnya merupakan bagian dari 

sumberdaya yang tak ternilai. Ditingkat rumah tangga, ukuran modal 

manusia meliputi jumlah dan mutu tenaga kerja yang dimiliki. Modal 

manusia ditiap rumah tangga bervariasi sesuai tingkat keterampilan, 

pendidikan, dan kondisi kesehatan (Saleh, 2014). 

 

2.4.2  Modal Alam 

Modal alam bisa disebut dengan sumber daya alam adalah 

merupakan persediaan alam yang menghasilkan daya dukung dan nilai 
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manfaat bagi penghidupan manusia. Mencakup; tanah dan produksinya, 

air dan sumber daya air di dalamnya (ikan), pohon dan hasil hutan, 

binatang buruan, serat dan pangan yang tidak dibudidayakan, 

keanekaragaman hayati, sesuatu kegiatan yang berhubungan dengan 

lingkungan. Modal ini mewakili sumber daya alam dan sumber daya 

hayati yang melingkupi suatu masyarakat (DFID, 2001). 

Modal alam (Natural Capital) lebih menggambarkan kepemilikan atau 

penguasaan bersama atas sumberdaya alam seperti iklim, kesuburan 

tanah, dan sumber air sebagai modal produksi. Hal ini bervariasi pada 

setiap wilayah, baik ketersediaan maupun karakteristiknya, sehingga 

dapat membentuk pola penghidupan masyarakat. Dalam modal alam, 

sebuah perbedaan penting dibuat antara sumberdaya alam terbarukan 

dan sumberdaya alam non terbarukan (Baiquni, 2007). 

 

2.4.3  Modal Sosial 

Modal sosial adalah sumber daya sosial yang bermanfaat dan 

digunakan masyarakat untuk mencapai tujuan penghidupan mereka. 

Sumber daya sosial umumnya bersifat intangible tidak mudah untuk 

diukur, namun memiliki manfaat bagi masyarakat (DFID, 2001). 

Coleman (2009) mendefinisikan modal sosial sebagai sumber 

penting bagi para individu dan dapat san gat memengaruhi kemampuan 

mereka untuk bertindak dan kualitas kehidupan yang mereka rasakan. 

Modal sosial memudahkan pencapaian tujuan yang tidak dapat dicapai 

tanpa keberadaannya atau dapat dicapai hanya dengan kerugian yang 

lebih tinggi.  Modal sosial tercipta ketika relasi antara orang-orang 

mengalami perubahan sesuai dengan cara-cara yang memudahkan 

tindakan. Modal sosial tidak berwujud, sama seperti modal manusia. 

Keterampilan dan pengetahuan yang ditunjukkan oleh seseorang atau 

sekelompok orang merupakan perwujudan modal manusia. Demikian 

pula halnya modal sosial karena diwujudkan dalam relasi di antara orang-

orang. Modal sosial mempunyai fungsi yang sangat penting dalam 

hubungan antar manusia. Modal sosial tercipta ketika relasi antara orang-
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orang mengalami perubahan sesuai dengan cara-cara yang 

memudahkan tindakan. 

 

2.4.4  Modal Finansial 

Menurut Ellis (2000), bahwa modal finansial mengacu pada rumah 

tangga yang memiliki akses terhadap sumber modal keuangan, terutama 

tabungan dan akses terhadap kredit dalam bentuk pinjaman. Baik 

tabungan maupun pinjaman uang secara langsung merupakan bentuk-

bentuk modal produktif yang dapat dialihkan kedalam bentuk-bentuk 

modal lain atau mungkin langsung dikonsumsi. Kemudahan beralih 

antara menggunakan sebagai modal usaha atau langsung dikonsumsi 

merupakan karakteristik dasar modal dalam bentuk uang tunai. Dalam 

banyak masyarakat, tidak adanya pasar keuangan atau ketidakpercayaan 

terhadap lembaga-lembaga keuangan mengakibatkan pengalihan modal 

finansial diselenggarakan dalam bentuk lain, seperti kepemilikan ternak 

yang memainkan peran penting sebagai penyimpanan kekayaan. 

Modal finansial adalah sumber-sumber keuangan yang dapat 

digunakan dan dimanfaatkan masyarakat dalam mencapai tujuan 

penghidupan mereka, yaitu meliputi; cadangan atau persediaan; meliputi 

sumber keuangan berupa tabungan, deposito, atau barang bergerak yang 

mudah diuangkan. Selain yang bersumber dari milik pribadi, juga 

termasuk sumber keuangan yang disediakan oleh bank atau lembaga 

perkreditan. Aliran dana teratur; sumberdana ini meliputi uang pensiun, 

gaji, bantuan dari negara, kiriman dari kerabat yang merantau, dsb. 

(DFID, 2001). 

 

2.4.5 Modal Fisik 

Modal fisik adalah prasarana dasar dan fasilitas lain yang dibangun 

untuk mendukung proses penghidupan masyarakat. Prasarana yang 

dimaksud meliputi pengembangan lingkungan fisik yang membantu 

masyarakat dalam melaksanakan tugas kehidupan lebih produktif. 

Prasarana umumnya merupakan fasilitas umum yang digunakan tanpa 



13 
 

 
 

 
 

 

dipungut biaya langsung. Terkecuali prasarana tertentu seperti 

perumahan, listrik, jalan tol dan air minum. Sarana terntentu seperti 

gedung, kendaraan, dsb, umumnya dapat digunakan secara pribadi atau 

kelompok melalui sistem sewa. (DFID, 2001).  

Modal fisik memperlihatkan penguasaan lahan, luas lahan, jenis 

tanaman budidaya, dan kepemilikan bangunan seperti rumah, kenderaan, 

perabotan dan peralatan rumahtangga, pabrik serta teknologi produksi. 

Dalam konteks kewilayahan modal fisikal ini berupa infrastruktur jalan, 

irigasi, dan fasilitas publik (Baiquni, 2007). 

 

2.5 Strategi Penghidupan Masyarakat 

Konsep penghidupan (livelihood) seringkali digunakan dalam tulisan-

tulisan tentang kemiskinan dan pembangunan pedesaan. Arti di dalam kamus 

adalah cara hidup (means of living). Penghidupan didefinisikan sebagai 

kemampuan aset dan kegiatan yang diperlukan untuk menjalani kehidupan 

dalam suatu rumah tangga. Kehidupan bukan sesuatu yang sementara, tetapi 

harus kuat dan dapat berkelanjutan hingga akhir. Menurut Rijanta, (2010), 

dalam Saleh 2014), pada dasarnya penghidupan merupakan konsep 

multidimensi yang menunjukkan hasil dan aktivitas. Pemahaman kata 

penghidupan selalu dikaitkan dengan konteks, aset, institusi, proses maupun 

keluaran dalam sistem penghidupan. “Dengan demikian konsep penghidupan 

dalam pengertian kontemporer bukanlah konsep yang dapat berdiri sendiri, 

tetapi harus dipahami secara spesifik dan konstekstual dalam hubungan 

dengan komponen lain dalam sistem penghidupan”. 

Rasmussen dkk, (2017) menemukan bahwa hutan memiliki peran yang 

signifikan terhadap penghidupan masyarakat, karena hutan merupakan 

sumber mata pencaharian bagi masyarakat sekitar. Rahut & Ali (2018) 

menemukan bahwa masyarakat sekitar hutan yang menerapkan kosep 

livelihood memiliki pendapatan dan kesejateraan yang lebih tinggi.  

Prambudi (2010) mengemukakan bahwa perubahan mata pencaharian 

adalah pergeseran atau perubahan dalam pekerjaan pokok yang dilakukan 

manusia untuk hidup dan sumber daya yang tersedia untuk membangun 

kehidupan yang memuaskan (Peningkatan taraf hidup). Perubahan mata 
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pencaharian ini ditandai dengan perubahan orientasi masyarakat mengenai 

mata pencaharian.  

Strategi penghidupan merupakan kegiatan mengatur atau 

merencanakan dengan cermat dalam merespon perubahan dalam 

kehidupan secara cermat untuk memperoleh target atau sasaran yang 

diinginkan. Strategi masyarakat pada masing-masing rumah tangga yang 

mencerminkan keterlibatan rumah tangga kedalam suatu aktifitas ekonomi 

(Ibrahim et al, 2020).  

Pada dasarnya strategi penghidupan tergantung seberapa besar aset 

yang dimiliki, kapabilitas individu dan aktifitas yang nyata dilakukan untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya Aset meliputi aset (modal alam, modal 

manusia, modal finansial, modal sosial, dan modal fisik). Akses adalah 

sebagai aturan atau norma sosial yang mengatur atau memengaruhi 

kemampuan yang berbeda antara orang dalam memiliki, mengontrol, 

mengklaim atau mengendalikan dalam artian menggunakan modal/ 

sumberdaya seperti panggunaan lahan dan kepemilikan umum atau 

kepentingan pribadi. Aktifitas dimana akses atas aset yang diperoleh oleh 

individu maupun keluarga dimediasi oleh kelembagaan dan relasi sosial. 

Aktifitas menujuk pada kegiatan yang menghasilkan pendapatan. 

Kapabilitas menunjukkan kemampuan individu untuk mewujudkan potensi 

dirinya sebagai manusia, memiliki alternatif untuk menjadi, menjalankan dan 

melakukan yang bisa dilakukan dengan karakteristik ekonomi, sosial, dan 

sebagai personal manusia (Saleh, 2014). 

Menurut DFID (2001), untuk mencapai tujuan penghidupan yang 

diharapkan, seseorang mengolah beragam sumberdaya/modal 

penghidupan, menggunakan kemampuan serta memanfaatkan kesempatan 

yang ada. Berbagai cara dilakukan untuk memperoleh manfaat yang optimal 

dari beragam sumberdaya dan kesempatan yang tersedia. Setidaknya ada 

tiga hal penting yang terkait dengan strategi penghidupan; tersedianya 

kesempatan, adanya kemampuan, dan keragaman pilihan. Kesempatan, 

berkaitan dengan situasi internal dan eksternal yang memungkinkan 

berbagai sumberdaya dapat diolah untuk menghasilkan manfaat optimal. 

Kemampuan, berkaitan dengan pengetahuan, keterampilan, pengalaman 
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seseorang untuk mengolah sumberdaya serta memanfaatkan kesempatan 

yang ada. Pilihan, yaitu tersedianya beragam strategi alternatif lain yang 

dapat diupayakan untuk memperoleh manfaat penghidupan, manakala 

terjadi perubahan, baik internal maupun eksternal. 

Menurut Scoones (1998) dalam Wijayanti (2016), mengelompokkan 

strategi penghidupan menjadi 3 (tiga) yaitu: 

1. Intensifikasi dan ekstensifikasi, yaitu tetap bertahan pada mata 

pencaharian semula. Namun demikian, intensifikasi memberikan 

penekanan pada usaha peningkatan hasil produksi per satuan luas 

melalui penanaman modal atau peningkatan hasil produksi per satuan 

luas melalui penanaman modal atau peningkatan input tenaga kerja, 

sedangkan ekstensifikasi mengupayakan lebih banyak tanah untuk 

ditanami. 

2. Diversifikasi, yaitu mencari alternatif lain dari kegiatan off-farm atau non-

farm sebagai sarana pemenuhan kebutuhan ketika mata pencaharian 

lama dirasa tidak memungkinkan. 

3. Migrasi, yaitu mencari penghidupan di tempat lain baik sementara atau 

permanen serta berganti pekerjaan. 

 

2.6.  Kerangka Pikir Penelitian 

 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dari aspek mikro terdiri dari 

konteks (Masyarakat di sekitar areal penggunaan lain di Kecamatan 

Tinggimoncong), livelihoods resources (kepemilikan aset), dan livelihoods 

strategies (strategi penghidupan) rumah tangga Masyarakat di sekitar areal 

penggunaan lain di Kecamatan Tinggimoncong. Kerangka pemikiran 

penelitian ini dapat dibuat dalam suatu hubungan antara variabel seperti 

pada Gambar 2 di bawah ini. 
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Gambar 2. Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

Perubahan Peruntukan Kawasan Hutan Konservasi 
menjadi APL di Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten 

Gowa (SK.362/Menlhk/Setjen/PLA.0/5/2019) 

Aktivitas masyarakat sekitar areal penggunaan lain 
(Kebutuhan lahan untuk lahan pertanian intensif, areal wisata, 

rumah, villa dan ekowisata) 

Analisis penghidupan 

Aset Penghidupan: 
- Modal manusia 
- Modal alam 
- Modal sosial 
- Modal finansial 
- Modal fisik 

Strategi penghidupan 
berkelanjutan 


